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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur alhamduliliah, Seminar dan Workshop Nasional 2014
dalam rangka memperingati Lustrum XI1 Universitas Negeri Malang dan Jurusan
Diologi FMIPA Universitas Negeri Malang, dapat terlakssna. Seminar dan Workshop
Nasional dengan tema Peran Biologi dan Pendidikan BiologiIPA dalam
Menyiapkan Generasi Unggul dan Kompetitif di Abad 21 membahas peran biologi
dan pendidikanbiologi/IPA dalam menunjang peningkatan kualitas Bangsa Indonesia
dalam menghadapi tantangan abad 21.

Abad 21 disebut pula abad pengetahuan yang ditandai dengan kemajuan teknologi
informasi yasg diterapkan dalam berbagai bidang. Kehidupan generasi abad 21
bertumpu pada kemajuan biologi. Riset dan temuan di bidang biologi diperlukan untuk
memecahkan berbagai permasalahan dan tantangan yang dihadapi oleh manusia saat ini,
yaitu kesehatan, pangan, lingkungan dan energi.

Bersamaan dengan tumbuhnya biologi, berkembang pula pendidikan biologi.
Kemajuan pendidikan biologi memiliki peran penting untuk menyiapkan generasi
unggul yang siap memecahkan permasalahan yang muncul di abad 21 ini.Oleh sebab itu
Seminardan Workshop Nasional yang disslenggaraken ini memiliki makna penting
untuk mewadahi, menyebarluaskan, dan menyosialisasikan hasil-hasil penelitian dan
praktik-praktik yang bai, dalam bidang biplogi maupun pendidikan biologiIPA yang
memiliki prospek dalam menyiapkan manusia Indonesia yang cerdas, bermartabat,
kompetitif, dan maju.

Penyelenggaraan seminar dan workshop ini dapat terwujud karena dukungan dari
berbagai pihzk. Oleh sebab itu Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang tclah mendukung terlsksananya kegiatan ini baik secars langsung maupun tidak
langsung, terutama kepada seluruh peserta seminar dan workshop yang datang dari
berbagai daerah di Indonesis, seluruh narasumber, segenap panitia, dan jajaran pimpinan
di Universitas Negeri Malang.

Akhirnys, semoga seminar ini dapat mencapai tujuan dan memberi manfaat bagi
kemajuan pendidikan di Indonesia.

Malang, 1 November 2014
Panitia

Dr. Hadi Suwono, M.Si
NIP. 19670515 199103 1 007
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FITOESTROGEN UMBI BENGKUANG (Pachyrhizus erosus):
SEBUAH KAJIAN HASIL PENELITIAN DALAM PERSPEKTIF HOLISTIK

Cicilia Novi Primiani, Umie Lestari, Mohummad Amin, Sutiman B. Sumitro
Pendidikan Biclogi FPMIPA IKIP PORI Madiun
J1. Setia Budi 85 Madiun
E-mail: primianibismipa@yahoo.co.id

Abstrak
Penggunaan bahan alam dalam bidang kesehatan selalu cilakukan deapan prases isolasi
komponen aklifnya, dilanjutkan pembahasan mekanismenya pada organ target. Pembahasan
hanya bersifat parsial pada salah satu komponen aklifnya, 1anpa melihat mekanisme sinergis
antar senyawa, Konscp kembali ke alam tidak dipandang sebagai sehuah konsep secara holistik.

Umbi bengkuang mempakan

salah satu tumbuhan yang sering disebut fitoestrogen, karena
adanya kandungan senyawa kimia mirip 17 p estradiol, serta
estrogen. Tujuan penclitien adalah melakukan pengujian
umhi bengkuang dalam sistem biologi tubuh melalui uji
Penelitian menggunakan pendekatan eksperimen,
bengkuang dan senyawa daidzein murni pada 24 ckor tikus

mempunya: aktivites mirip hormon
keterlibatan kompleksitas senyaws
preklinis terhadap hewan coba.
perlakuan pemberian air perasan umbli
putih jenis Sprague Dawley umur 3

bulan selama 24 hari. Pengambilan darah dilakukan pada hari pertama (jam ke-8, 16, dan 24

setelah perlakuan). Pengujian
penelitian menunjukkan retensi

kadar daidzein darah dianalisis dengan metode HPLC. Hasil
daidzein umbi bengkuang dalam serum darah peda 3 fraksi

masing-masing adalah 1459747 pg. 2120.353 pg, dan 2802,746 pg. Kesimpulan menunjukkan
retensi daidzein di darah lebih rendah pada pemberian air perasan umbi bengkuang, tetapi retensi
di organ sama, Umbi bengkuang diduga berpotensi sebagai estrogen alami.

Kata kunci: bengkuang, fitoestrogen, holistik

Pendahuluan

Keanekaragaman hayati tumbuhan yang
tumbuh di Indonesia sangat berpotensi sebagai
tumbuhan obal. Tradisi pengobatan dengan
memanfaatkan tumbuhan obat yang diambil
dari alam, lebih dikenal dengan istilzh jamu.
Penggunaan jamu telah  dilakukan  oleh
masyarakat di seluruh wilayah Nusantara ssjak
jaman dulu, penggunsannya semula diakukan
berdasarkan informasi Seécara turun lemurun,
dan terbukti dapat memberikan kasiat yang
efektf.

Pemanfasian wmbuhan obal  yang
dilokukan  oleh  mmasyamakal  dengan
menggunakan salah saty atau keseluruban
bagian tumbuhan {akar, batang, daun, bunga,
dan buah) atay memadukan ontar bagian
wmbuhan satu dengan vang lain. Penggunaan
tumbuhan obat dilakukan dengan sangal

mudah dan sederhana, misalrva dengan
direbus, ditumbuk kemudian diperas, diparut,
dan  diris-iris.  Cara-cara  penggunaan
tumbuhan setagai obat merupakan suatu cara
untuk memperoleh ckstrak kasar, sehingga
keseluruhan bagian itulah yang dikonsumsi
dengan cara yang sangat mudzh.

Tumbuhan obat terdiri dari senyawa-
senyawa yang sangat kompleks, yang bekerja
saling berinteraksi dan bersinergi, memberikan
cfek fisiologis vyang sangat efektif (Fugh-
Berman, 2000; Spinella, 2002 dan Xiang, e/
af, 2011), kemaufaaannya bagi tubuh dapat
memberikan efek optimal (Lan den Jia, 2010),
Kompleksitas senyawa tumbuhan obat serta
mekanisme kerjanya yang saling bersinergi,
memberikan nilasi potensi sangat baik bagi
sistem tubub, oleh karena itu penggunaan

Jurusan Biologi Universitas Negeri Malang | 770




’

tumbuhan obat lebih amsn dan efektif
daripada obat sintetis.

Perkembangan pengobatan modern dan
industri farmasi saat ini telah merubah konsep
berpikir masyarakat terhadap tumbuhan obat.
Masyarakat beranggzpan bahwa penggunaan
tumbuhan obat merupakan pengobatan kuno,
tidak memberikan respons yang cepat, tdak
terstandar serta lidak ilmiah. Perkembargan
teknologi pengobatan modern menjadi pikhan
utama masvarakat, sehingga penggunaan
tumbuhan obat sampai saat ini semakin
ditinggalkan, Penelitian terhadap bahan kimia
sintelis ~ untuk  pengobatan  semakin

masyarakat modern, karena kahan kimia
sintetis mempercepat  penyembuhan  serta
mempunyai takaran jelas.

Eksplorasi terhadap berbagai tumbuhan
obat dilzkukan untuk menjadiken tumbuharn
obat mempunyai nilai ilmiah. Bertaga
penclitian diarahkan terhadap tumbuhan obat
dengan fokus pada komponen senyawa aktif
vang terdapat di dalamnys. Industri oba:
iradisional yang bahan bakunya dengan
memanfzatkan tumbuhan obat telah beralih
menjadi industri obat tradisional yang
iersiendar.  Penclitian tumbuhan obat telah
beralih dan diarahkan dengan melakukan
proses isolasi dan identifikasi senyawa aktif,
memisatkannya, serta  mesgasalisisnys
berdasarkan standar kefarmasian. Orientasi
bisnis menjadi tolok ukur yang pada akhirnya
dijadikan sebagai standar keilmiahan.

Para peneliti tumbuhan obat menyajikan
berbagai data senyawa aktil tumbuhan obat
serta menjelaskan mekanisme kerjanya dalam
tubuh.  Hasilhasil  penelitian  dengan
melakukan fraksi dan isolasi sampai akhirnya
ditetapkan dosis yang tepat ftelah berhasil
dipubliknsikan kepada masyarakat secaraterus.
menerus. Masyarakat sangat mempercaysi
nil2i  keilmiahan tumbuhan obat dan
meyakininyz serta menerapkannya sebagai
suatu bentuk apresiasi terthadap tumbuhan

771 | Jurusan Biologl Universitas Neged Malang
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obat. Penyebarluasan hasil-hasil penelitian
tumbuhan obat tzlah mengalami pergeseran
dari konsep utama terhadap tumbuhan obat itu
sendiri. Pemikiran reduksionistik menjadi
bagian pokeck dalam pembahasan kasiat
tumbuhan obat.

Pengembangan konssp pemikiran secara
holistik terhadap tumbuban cbat memeriukan
keterpaduan berbagai aktivitas senyawa yang
menyebablan tumbuhan obat mempunyai
potersi. Umbi bengkuang (Pachyrhizus
erosus) merupakzn salah satu lumbuhan yang
sampai saat ini dimanfaatkan oleh msyarakat
sebagai bahan pangan, sebagai salah satu
contoh yang dapat dikembangkan dalam
pembahasan  potensinya dalam  perspektif
holistik. Pemanfaatan unrbi bengkuang masih
sebatas konsumsi buah segar sebagai rujak,
salad, dan asinaen. Industri kosmetika telah
memanfaatkan - tepung  bengkuang scbagai
pemutih  kulit, pelembab, dan bedak.
Pemanfaatan bengkuang scbagai hormon
nlami herdasarkan uji preklinis telah dilakukan
penelitian, tetapi masih perls dikembengkan
sehingga dapat digunakan oleh masyamkal
khususnys wanita sebagai salah satu estrogen
alami.

Bengkueng  merupakan salah satu
wmbuhan famili Fahaceae, seperti halnya
beberapa tumbuhan kacang-kacangan (kedelai,
buncis, kacang tanah, kacang koro), yang
mempunyai senyawa metabolit  sekunder
isoflavon, lignan, silbens, dan koumestans
(Umiand ef al., 2000, Pilsakova er al., 2010),
dengan adanya struktur cincin aromatik mirip
harmon estrogen. Hasil penelitian Primiani
(2013% kandungan daidzein dan genistein
umbi bengkuang dengan analisis metode high
performance liquid chromatography (HPLC)
menunjukkan kadar masing-masing sebesar
JO8831 me/100 dan 163,079 mgl100.
Daidzein dan genistein merupakan senvawa
kelompok isoflavon yang sering discbut
sebagai filoestrogen karena -mempunyai
steuktur kimia mirip 17 [ estradiol.
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Scnyaws kimia kelompok fiteestrogen
merupakan komponen kimia alam dengan
struktur kimia mirip 17f estradiol sebagai
hotmon estrogen (Selchell, 1998; Wanibuchl,
ef al., 2003; Milligan dan Kalia, 2010)
Fitoestrogen mempunyai  afinitas  ikatan
dengan reseplor estrogen serla  memiliki
akfivitas mirip estrogen (Setchell, 1908,
Fujicka er al, 2004; Jagls, 2010; Milligan dan
Kalita, 2010; Orhan, 2011) yang terdapat di
beberapa organ tubuh yaitu uterus, ovarlum,
kelenjar mamae, wlang, hipotalamus, kelenjar
pituitaria, timus, kolon, sel Leydig. prostat,
dan epididimis (Kuiper, 1098),

Fitoestrogen walaupun bukan hormon
namun karena struktumya mirip dengan
cstradiol  dapat pula menduduki rescptor
estrogen dan mampu menimbulkar  efek
layaknya  estrogen endogenous sendiri
(Harrison, er wl,, 199%; Glazier dan Bowman,
2001). Pemberian perutan umbi heagkuang
dosis 0,3 g/kg, 0.6 gke dan 0,9 g/kg mencit
premenopause  menyebabkan  proliferasi

lzpisan endometrium dan miometrium uterus

(Primiani, 2013% Tujuan penelitian adalah
untuk melakukan penpujian  Kketerlibatan
kompleksitas senyawa umbi bengkuang dalam
sistem hiologi tubuh melalui uji preklinis
terhadap hewan coba.

Metode Penelitian
Alart dan Bahan

Peralatan yang digunakan: seperangkat
kandang metebolik untuk tikus, seperangkat
kandang pemeliharaan tikus dengan easy flow
tipe Doxunef, timbangan analitik, labu takar,
penumbuk porselen. spatula. pipet ukur. oven,
eflenmeyer, corong  stirer,  sentrifuse,
seperengkat alat HPLC Shimadzu spesifikasi
CI8 detektor DAD, evaporator, filler 0,45um,
Disposible Bond Elut Cy cartridges (100 mg/l
ml), sentrifugstion fbegrading system 1,5 mi,
parut kelfpa. alat sonde (gavege mbe), beker
ghs, pipet ependorf, timbangan digital HM-
200, alat suntikfsyringe 1 ml dengan

disposabie needle ukuran 3 ml (G3),
inkubator.

Bahan yang digunakan; tikus putih betina
Sprague Dawley umur 5 bulan, umbi
hengkuang diperoleh dari Kecamatan Takeran
Kabupaten Madiun, daidzein 25 mg dibeli dari
Sigma Jepang. serum, pakan mencit jenis
pelled susu A, sckem, scbagai alas,
aquadestilata, politetrafluoroetilen, asetonitril,
HCI, metancl, esam aselat glasial, sodium
oactat 0,1 moV/L dan kertas saring.

Hewan percobaan

Hewan coba tikus putih betina Sprague
Dawley umur 5 bulan diperoleh dari UPHP
Universitas Gadjah Mada kondisi sehat,
berjumlah 24 ckor, bobot badan awal
peslakuan beckisar 160-200 gram, dipelinara

¢ laboratorium  Riosains  Universitas
Brawijaya.
Femeliharan hewan coba dan pembuatan
Eahan uji

Aklimatisasi terhadap hewan coba
dilakukan selama 14 hari sebelum perlakuan.
Hewin cobs ditempatkan dalam kandang
metabolit selama 24 jam pertama, selanjutnya
dlpmdlhltan pada kandang pemahhman
solama 23 hari. Pemberian pakan dan minum
secarn ad libitwn. Panempatan hewan coba
dalam kandang pemeliharaan dengan casy
flow pada subu ruang (+ 27" ) dan
kelembaban relaif antara  50-60%, siklus
pencahayaan 12 jam. Pembuatan bahan uji
serbuk daidzein berdasarkan kacar daidzein
pada 1.5 ml perasan umhi hengkiang (20,188
mg/100 g} dan bobot hewan ecba.

Perfakuan hewan coba dan pengambilan
spesimen

Periakuan tethadap hewan coba dengan
cara induksi langsung ke dalam lambung
dengan mengpunakan sonde (gavage fube)
satu kali dalam sehari selama 24 hari. Hewan
coba ditempatkan dalam kandang metabolit
pada hari pertama perlakuan, pada jam ke-8,
16, dan 24 dilakukan pengambilan darah
melalui vena ekor. Hewan coba dipindahkan
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pada kandang pemeliharaan pada hari ke-2
sampai dengan hari ke-24,
Preparasi sampel serum

Sampel serum diambil sebanyak 50 pl
ditempatsan  dalam  erflenmeyer  tertutup,
ditambabkan 10 ml asetonitril, 2 ml HC| 0,1
M dan 3 ml aquades, diaduk menggunnakar
stirer selama 2 jam pada subu ruang. Lamtan
kemudian disaring dengan kertas saring untuk
diambil  filtratnya.  Filtrat  dievaporas!
menggunakan rotari evaporetor suhu kurang
dari 30° C. Residu hasil evaporssi dilarutkan
dengan 10 ml metanol grade HPLC 85%
dalam air, kemudian disaring dengan filter
0,45 pm politetrafluorostiler untuk dianalisis

dengan HPLC.
Peneniuan kadar daidzein serum

Penemtuan  kadar  daidzein  umbi
bengkuang dan seram darzh menggunakan

HPLC Shimadzu dengan spesifikasi CI8.

Larutan fase gerak dengan menggunokan asam

asetal glasial U,1% dalam gir dan 0,1% asam
asetal glasial dalam asetonitril. Sebanyak 20
ul sampel diinjeksi. Kecepatan alir larutan |
mi/menit. Detektor menggunakan photodiode
pada A 255300 mmtemperatur kolom 25°C,
flow rate 0.8 mimenit, wavelength 255 nm,
running time 40 menit, post ruming time 15
menit.
Analisis Datz

Pengujizn kadar dzidzein serum darah
iap fraksi (jam ke, 16, dan 24) seielah
perlakuan dengan metode HPLC serta profil
serum darah  dengan metode GC-MS
penghitungan reiensi daidzein dalam serum
dan organ dianalisis secara diskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Analisis data retensi daidzein pada serum
dan organ tikus putih befina setelah perlakuar
daidzein dan air perasan umbi bengkuang
fraksi 1,2, dan 3 terdapat pada Tabel 1.

Tabsl 1. Analisis retensi daidzein dalam serum dan organ perlakvan senyawa daidzein dan air

i san umbi gkuang Mraksi 1,2, dan 3

Bahan  Fraksi  Retensidaidzein Retensitotal  Refensi daidzein  Retensi daidzein di

ke total (pg/ekor) (%) di serum organ (pgfekor)

( or

D 1 3028208213 999999911 1988,717 3028188325
2 3028208198  99,9999966 3015,919 302817803 6
3 302820819,1 99,9993964 3839,392 30281€979.9
Rata-rata 3028208201 99 9999947 2948 009 3028178720
B 1 3028208244 999999981 1459,747 3028193647
z 302820822,7  99,9999973 2120,3%3 3028187023
3 IPR20822,0  99,5999973 2802,746 3028180193
Rata-rata 302820823.0  99,0999976 2127615 3028186954

Ket: D: Daidzein; B: Alr perasan umbi bengkuang

Genistein  dan  daidzein  merupakan
senyiwa kelompok isoflavon dengan struktur
kimia mirip hormon esirogen, sehinggn
aktivitas biologisnya mirip estrogen. Retensi
daidzein dalam serum tikus putih perakuan air
perusan umbi bengkuang lebih rendah pada
perlakusn air perasan umbi benghuang
daripade daidzein murni (Tabel 1). Retensi
daidzein pada organ tikus putih perlakuan air
perasan umbi bengkuang dan perlakuan
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daidzein murni memberikan hasil hampir sama
(Tabel 1).
Daidzein  mampu  beriketan

reseptor esrogen dengan afinitas sekitar /500
sampai 171000 yang dapat berkompstisi
dengan estrogen endogen (Verdeal e al,
1980) meskipun ikatannya dengan reseplor
estrogen lemah tetapi aktivitasnya cukup besar
dalam menimbulkan respon (Knight, dan
Eden, 1995).
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Proses pencernaan atau konjugasi intensif
daidzein dalam hati dan bentuk sirkulasi
enterohepatik dalam bentuk konjugat oleh
glukoronidase dan/stau sullatasc bakteri dalam
usus sshingga menghasilkan daidrein dalam
feses (Bayer ez al, 2001) oleh karena itu
kemungkiran terjadi biotransformasi, ekskresi

t, dan absorbsi tidak efisien meskipun
sejumlah kecil daidzein dapat digurakan untuk
ikatan reseptor. Tabel | menunjukkan bahwa
retensi daidzein total 99%, retensi daidzzin
dalam organ memberikan hasil hampir sama
dengan retensi daidzein total tiap ekar tikus
perlakuan daidzein murni maupun air perasan
umbi bengkuang, meskipun potensi daidzein
murni dan air perasan umbi bengkuang pada
organ target memberikan hasil berbeda.
Metabolisme daidzein lambat diabsorbsi tetapi
lebih efisien dari saluran pencernaan (Xu, ef
al, 1994; Lu, e al., 1996").

Pemberian parutan umbi bengkuang
menyebabkan terjadinya proliferasi lapisan
endometrium, kelenjiar uterina dan
miometrium mencit premenopause (Primiani,
2013%. Pemberian ekstrak umbi bengkuang
dosis 400 mpkg dan 800 mgkg sclama 4
minggu pady  tikus  ovaricktomi  dapat
mencegah terjadinys  kerapuhan  tulang
(Nurrochmad  er @l, 2010), Pembeian
isoflavon dapat meningkatkan kadar estradiol
likus ovariektomi (Kawakite, er al, 2009).
Pemberian isoflavon dar: susu kedelai 76
mg/hari dapat mencegah kerapuhan tulang
wanita  premanopause  (Ishimi,  20!0).
Beberapa  hasil  penelitan  tersebut
menunjukkan bahwa daiczein zebagsi salah
satu senyawa isoflaven yang terdapat dalam
umbi bengkuang sebagai bzhan alam
mempunyai potensi schagai estrogen alami:

Senyawa kimia serum darah tikus putih
dengan perlakuan air perasan umbi bengkuang
vang terdeteksi menunjukkan kadar lebih
rendah daripada pemberian daidzein murni.
Diduga senyawa-senyawa yang terdapat dalam
air perasan umbi bengkuang saling
berintaraksi dan berkompetisi. Interaksi dan

AT

e

kompetisi teradi pada senyawa-senyawa
isoflavon yang mempunyai struktur Kkimia
mirip estrogea dengan saling menduduki
reseptor eswrogen dalam sistem biologis tubuh,
sehingza dapat bekerja optimal dalam
memberikan efek biologis.

Proses analisis senyawa kimia bahan
alam sebagai obat herbal tidsk mudah
dilakukan karena sangat banyaknya senyawa
kompleks, olch karena itu pembshasan
dilakukan dengan pendekatan terhadap
senyawa multicomponen (Zeng e al., 2008).
Bahan alam sebagai obat herbal tidak scperti
bahan sintetik. karena biesanya bahan elam
merupakan campuran beberapa komponen,
oleh karena hu kajian dititikberatkan pada
kempleksitas konstituen aktif (Na er al.,

2011).
Strategi analisis bahan alam sebagai obat
herbal  sebziknya  dilakvkan  dengan

pendekatan holistik, meskipun tidek menutup
kemungkinan menggunakan teknik-teknik
modem. Teknologi komputasi dapat dilakukan
dengan mengemas menggunakan metode

evaluasi secara  integral  menggunakan
teknologi aplikasi misalnya HPLC, GCMS,
den HAIEMS (Li er al,, 2008).

Simpulan

Bengkuarg mengandung kadar daidzein
dengan struktur kimia mirip estrogen sehingga
dspat digunakan sebagai estrogen alami.
Retensi daidzein dalam tubuh cukup tinggi
dan memberikan retensi dalam organ secara
optimal, sehingga mempunyai potensi baik
pada organ. Adanys berhapgai senyawa yang
terdapat dalam umbi bengkuang
memungkinkan terjadinya interaksi secara
harmeni  sehingga  memberikan  potensi
optimal pada organ.
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